BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
tentang Strategi Fundraising Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Sedekah

Muhammadiyah (LAZISMU) Sumatera Barat, dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi Fundraising LAZISMU Sumatera Barat dilaksanakan melalui dua
pendekatan utama, yaitu direct fundraising dan indirect fundraising.
Kedua strategi ini saling melengkapi dan berperan penting dalam
memperluas jangkauan donatur serta meningkatkan efektivitas
penghimpunan dana zakat, infag, dan sedekah.

2. Strategi Direct Fundraising dilakukan dengan menjalin hubungan
langsung antara pihak LAZISMU dan muzakki melalui berbagai kegiatan
seperti sosialisasi zakat, layanan konsultasi zakat, layanan jemput zakat,
serta konter pelayanan muzakki. Strategi ini terbukti efektif dalam
membangun kepercayaan masyarakat, mempererat hubungan dengan
donatur, dan meningkatkan jumlah muzakki aktif.

3. Strategi Indirect Fundraising diterapkan dengan memanfaatkan media
digital dan cetak untuk memperkuat citra lembaga dan memperluas akses
informasi kepada masyarakat. Penggunaan website resmi, media sosial
(Instagram, Facebook, YouTube, TikTok), serta layanan donasi online

memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk berdonasi tanpa harus
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datang langsung. Strategi ini turut mendukung transparansi dan
meningkatkan kredibilitas lembaga di mata publik.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi LAZISMU Sumatera Barat Meningkatkan inovasi dalam strategi
fundraising, khususnya dengan memperkuat pemanfaatan platform digital
berbasis data donatur (database management system) agar lebih efektif
dalam mempertahankan loyalitas muzakki. Melakukan pelatihan dan
peningkatan kapasitas bagi para fundraiser agar lebih terampil dalam
komunikasi publik, negosiasi, dan penggunaan teknologi informasi.
Memperluas kolaborasi dengan lembaga pendidikan, komunitas sosial, dan
korporasi melalui program Corporate Social Responsibility (CSR) yang
sinergis dengan visi pemberdayaan umat. Meningkatkan transparansi
publik dengan ‘memperbaharui laporan kinerja dan kegiatan lembaga
secara rutin di website resmi serta media sosial, untuk memperkuat
kepercayaan masyarakat.

2. Bagi Pemerintah dan Organisasi Keagamaan, diharapkan untuk
memperkuat dukungan regulasi, pembinaan, dan sinergi antar lembaga
zakat guna menciptakan sistem pengelolaan zakat nasional yang
terkoordinasi, efektif, dan berkeadilan.

3. Bagi Masyarakat dan Muzakki, diharapkan agar semakin memahami

pentingnya menyalurkan zakat, infag, dan sedekah melalui lembaga resmi
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seperti LAZISMU, guna memastikan pengelolaan dana umat dilakukan
secara profesional, tepat sasaran, dan sesuai prinsip syariah.

. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan
pendekatan kuantitatif atau mixed-method untuk mengukur secara empiris
efektivitas masing-masing strategi fundraising terhadap peningkatan
jumlah donatur dan penghimpunan dana. Selain itu, kajian komparatif
antar lembaga zakat di berbagai provinsi juga dapat memberikan
perspektif yang lebih luas dalam manajemen fundraising zakat di

Indonesia.
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